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Abstrak
Latar belakang penelitian ini adalah merebak nya ujaran kebencian yang ada di kalangan para siswa, seperti halnya terjadi perkelahian di antara para siswa dikarenakan adanya siswa saling olok-olokan dan pem-bully-an. Bahkan berdampak yang dirasakan oleh korban yaitu psikologi serta kejiwaan dan tidak lepas juga dampak yang dirasakan oleh pelaku ujaran kebencian yaitu menjadi pribadi yang emosional, tidak memiliki rasa empati serta dijauhi oleh teman sebaya. Sebagaimana guru sangat lah berperan sangat penting dalam menunjang keberhasilan para siswa dalam melawan ujaran kebencian yang sudah sering mereka lihat bahkan mereka alami. Tujuan dari penelitian ini ingin menunjukkan bagaimana pandangan ujaran kebencian menurut para guru PAI dan strategi seperti apa yang mereka pakai atau gunakan untuk melawan ujaran kebencian yang ada di kalangan para siswa. MTs N 2 Sleman dijadikan tempat penelitian karena pengalaman yang didapatkan ketika melakukan kegiatan PPL, ketika berjalannya kegiatan tersebut masih banyak di kalangan para siswa yang melakukan ujaran kebencian bahkan sudah menjadi hal biasa bagi siswa, contoh dari ujaran kebencian yang ada di kalangan siswa seperti ejek-ejekan, memanggil nama dengan nama orang tua, pem-bully-an. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Objek penelitian yaitu Pandangan guru PAI terkait strategi melawan ujaran kebencian (Hate Speech) di kalangan siswa (studi kasus di MTs N 2 Sleman). Teknik penentuan informan menggunakan snowball sampling. Teknik pengambilan data yang digunakan dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dalam keabsahan data menggunakan dua cara triangulasi dan bahan referensi. Serta untuk teknis analisis data dengan cara pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, verifikasi dan kesimpulan. Hasil dari penelitian ini adalah mengetahui pandangan guru PAI terkait ujaran kebencian yang ada di kalangan para siswa, dalam hal ini para guru sudah mengetahui bagaimana ujaran kebencian itu sendiri dan dampak yang dirasakan oleh para korban dan pelaku dari perbuatan tersebut. Tidak luput juga strategi yang dilakukan oleh para guru PAI dan pihak sekolah dalam melawan ujaran kebencian ini yang ada di kalangan siswa, seperti menyisipkan materi tentang ujaran kebencian, respon dan tindakan guru terkait ujaran kebencian, memberikan motivasi kepada siswa, memberikan contoh yang positif dan membangun, Extra kulikuler – memberikan pengarahan kepada siswa, sekolah membuat tata tertib dan peraturan, Intra dan Extra – mendorong siswa dengan berbicara sopan dan santun.
Kata Kunci: ujaran kebencian (Hate Speech), guru, strategi


PENDAHULUAN
Fenomena ujaran kebencian (Hate Speech) semakin banyak terjadi dengan perkembangan teknologi dan komunikasi di zaman modern ini, dan dengan berkembangnya teknologi saat ini telah menjadi bagian yang menggemparkan dalam kehidupan masyarakat Indonesia. Dengan berkembangnya teknologi banyak yang menawarkan berbagai keuntungan dan fasilitas sehingga semua orang dapat berinteraksi dengan para pembisnis dan orang-orang dengan latar belakang yang berbeda. Selain itu, dengan penggunaan internet, perkembangan perangkat teknologi komunikasi, dan kecanggihan perangkat teknologi komunikasi seperti smartphone, menjadi salah satu cikal bakal tumbuhnya situs jaringan baru yang menyediakan pertemanan dan informasi secara online.[footnoteRef:2] [2:  Kemendag. 2014. Panduan Optimalisasi Media Sosial Untuk Kementerian Perdagangan RI(1 ed) Jakarta : Pusat Hubungan Masyarakat.] 

Karena perkembangan komunikasi dan teknologi, ujaran kebencian kini menjadi hal yang lumrah di media sosial, dan penyerangan serta provokasi melalui hoax kini menjadi hal yang lumrah. Ujaran kebencian menyasar siapa saja, termasuk presiden, ulama, pimpinan partai, gubernur, panglima, anggota DPR, guru, dan rakyat biasa yang akhirnya menjadi korban. Itu dilakukan dengan kejam, tanpa memperhatikan moralitas atau hukum, dan tanpa dasar fakta apa pun. Informasi ini menjadi santapan bagi pembaca. Orang-orang yang menyebarkan hoax antara lain orang biasa, remaja, dewasa, penegak hukum, pendidik, bahkan ilmuwan. Ancaman terhadap persatuan nasional yang ditimbulkan oleh hoax kebencian dan ujaran kebencian.[footnoteRef:3] [3:  Dedi Rimantho, “Melawan Ujaran Kebencian Dari Sekolah” Jurnal Pendidikan. 2020] 

Banyak orang menggunakan media sosial untuk memperoleh informasi karena kemudahannya, memungkinkan setiap orang untuk langsung mengetahui apa yang sedang terjadi di seluruh dunia. Setiap orang kini dapat mengikuti suatu prosedur secara real time, baik yang dilaporkan secara terbuka maupun rahasia, berkat media internet. Setiap orang menjadi penyair berita karena kemudahan ini, mengomentari suatu topik dari sudut pandangnya sendiri. Hal ini telah menyebabkan sejumlah penghinaan dan informasi palsu menyebar, dan beberapa individu dan kelompok sekarang percaya bahwa hanya merekalah yang benar.[footnoteRef:4] [4:  Ibid] 

Sebagai dari isu-isu yang berdampak negatif terhadap pertumbuhan komunitas online, khususnya di media sosial. Penyebaran berita yang berisi konten, ejekan, atau fitnah yang awalnya hanya ingin diungkapkan di status media sosial, sering kali terjadi, akibat perkembangan teknologi yang sangat pesat setiap orang dapat saling berbagi informasi melalui media social dengan sangat mudah, sehingga mereka lupa bahwa semua pengguna media sosial dapat membaca status yang mereka buat, oleh karenanya itu bisa menjadi santapan publik.[footnoteRef:5] [5:  Novi Rahmawati Harefa, “implikasi Perubahan Undang-Undang Informatika dan Transaksi Elektronik Terhadap Tindak Pidana Ujaran Kebencian(Hate Speech)” Jurnal Hukum, hlm 1.] 

Salah satu contoh ujaran kebencian yang terjadi pada tahun 2017 melibatkan Dodik Ikhwanto, 21 tahun, pemilik akun Instagram, yang mem-posting ujaran kebencian terhadap Iriana, istri presiden Indonesia. Mahasiswa ini juga membuat poster berupa gambar kartun yang berisi hinaan kepada Presiden Joko Widodo.[footnoteRef:6] Postingan ini sudah diperiksa oleh aparat kepolisian karena termasuk dalam perbuatan ujaran kebencian. [6:  https://nasional.kompas.com/read/2017/12/24/23245851/11-kasus-ujaran-kebencian-dan-hoaks-yang-menonjol-selama-2017  diakses 05-12-2022, 00.21 ] 

Ahmad Dhani, seorang artis terkenal di Indonesia, menulis di media sosial bahwa "siapa pun yang mempromosikan penistaan adalah anak nakal yang perlu diludahi”.[footnoteRef:7] Sebagai contoh lain dari kasus ujaran kebencian. Posting an ini juga sudah diperiksa oleh aparat kepolisian karena termasuk ujaran kebencian. Contoh ini masih sebagian kecil dari ujaran kebencian, dan masih banyak contoh-contoh lain yang menjurus ke dalam ujaran kebencian. [7:  Maria Flora, 4 Fakta Kala Ahmad Dhani Terjerat Kasus Ujaran Kebencian, dikutip dari https://www.liputan6.com/news/read/3470764/4-fakta-kala-ahmad-dhani-terjerat-kasusujarankebencian . Di akses 05-12-2022, 00.26] 

Mencermati bahwa masyarakat telah memberikan perhatian terhadap masalah ujaran kebencian, sekaligus menjaga nama baik seseorang atau golongan dan penghormatan terhadap HAM. Karena efeknya dilindungi oleh kemanusiaan dan martabat manusia, seperti yang baru-baru ini terjadi. Ujaran kebencian berpotensi memicu kekerasan, pengucilan, kebencian, Ketika hal seperti ini sudah kelewatan batas wajar bisa terjadinya pembantaian sebuah kelompok tertentu.[footnoteRef:8] [8:  A. Yudha Prawira, “Upaya Kepolisian dalam Menanggulangi Kejahatan Ujaran Kebencian Berdasarkan Surat Edaran Kapolri No. SE/06/X/2015” Skripsi Sarjana Hukum, Lampung: Universitas Lampung, hal 3.] 

Seperti yang dikatakan oleh Rustam selaku Rektor IKIP Pontianak adalah di dalam dunia pendidikan menjadi peranan penting untuk melawan dan mencegah hoax serta ujaran kebencian di era kemajuan teknologi, terkhusus di kalangan para remaja. Apalagi di kalangan remaja yang sedang mencari jati diri menjadikan sasaran empuk akan terprovokasi dengan hal-hal bersifat ujaran kebencian dan hoax. Di dunia pendidikan para siswa dituntut menjadi baik dan benar, sehingga permasalahan ujaran kebencian, dis-informasi, serta hoax bisa diatasi. Seperti yang dikatakan oleh Rustam adalah “Ada tiga domain yang dipentingkan di dalam dunia pendidikan yaitu pendidikan informal, pendidikan formal dan pendidikan nonformal”.[footnoteRef:9] [9:  https://www.suarapemredkalbar.com/read/ponticity/15022019/menangkal-hoaks-dan-ujaran-kebencian-butuh-peran-dunia-pendidikan-dan-keluarga di akses 14-03-2023 jam 14.00.] 

Di era kemajuan teknologi dan informasi guru-guru harus mampu menyesuaikan diri, guru di era sekarang di tuntut untuk inovasi dalam proses pembelajaran, di mana para guru bisa memanfaatkan teknologi yang ada. Artinya guru tidak hanya bertugas mentransfer ilmu pengetahuan, namun bagaimana mengajak siswa nya menjaga moral Seperti yang dikatakan oleh bapak Rustam yaitu “Karena pendidikan yang terpenting adalah mendidik sikap dan perilaku siswa. Kita tidak hanya mengajar anak untuk pintar dan cerdas, karena jauh lebih penting itu bagaimana anak diajarkan untuk bersikap atau bermoral baik dan benar”.[footnoteRef:10] [10:  Ibid] 

Dari hasil observasi yang penulis dapatkan dari PPL di MTs N 2 Sleman, masih banyaknya dari lingkungan masyarakat sekolah yang termakan hoax dari dunia maya maupun dunia nyata, seperti halnya terjadinya perkelahian antar siswa yang terjadi di sekolahan akibat siswa yang meng-upload status di media sosial yang mereka miliki, dengan kata-kata yang tidak pantas diucapkan apalagi bagi seorang peserta didik. Serta di dalam kehidupan pembelajaran banyak siswa saling mengejek sesama teman dan mengakibatkan perkelahian atau dendam yang berkepanjangan. Dengan adanya fenomena ini maka sebagai seorang peserta didik harus berhati-hati dalam menggunakan media social dan berbicara serta sopan santun kepada sesama.[footnoteRef:11] [11:  Hasil observasi penelitian di MTs N 2 Sleman, tanggal 02 November 2022] 

Penelitian ini ingin menunjukan seberapa besar bahaya dari ujaran kebencian yang terjadi di dunia nyata maupun di dunia maya, terutama di lingkungan sekolah dan masyarakat sekitar sekolah yang berimbas kepada siswa. Dengan berkembangnya teknologi ini agar para siswa tidak terjerumus dalam perkara ujaran kebencian dan para siswa dapat memanfaatkan teknologi yang semakin maju ini dengan sebaik mungkin untuk menunjang pembelajaran di sekolah bukan untuk menyebarkan ujaran kebencian dan hoax terutama.
Yang ingin dirubah melalui penelitian ini adalah bagi guru sendiri tentang pandangan ujaran kebencian yang terdapat di lingkungan sekolah menjadi dampak yang tidak baik bagi para siswa yang sebagai peserta didik agar lebih berhati-hati dalam ber sosial media dan selalu menjaga ucapan agar tidak menyakiti perasaan orang lain. Untuk itu sebagai seorang guru harus lebih teliti dalam mengontrol siswa dalam bertutur kata dan berucap terutama di lingkungan sekolahan.
Tidak jarang beberapa guru tidak peduli dengan siswa nya ketika setelah pulang sekolah karena mereka menganggap lingkungan luar sekolah bukan lagi menjadi tanggungjawab dari guru lagi, padahal hakikatnya seorang guru adalah menjadi orang tua pengganti dari siswa yang mereka didik oleh sebab itu sebagai pendidik juga harus peka dengan para siswa nya maupun itu di dalam sekolahan atau di luar sekolahan.
Dalam kehidupan para siswa di lingkungan sekolahan, walaupun banyak nya ujaran kebencian di sekitar mereka dan sudah menjadi hal wajar, banyak dari para siswa yang menorehkan prestasi dalam berbagai bidang kejuaraan, seperti juara 1 lomba MTQ tingkat kabupaten, serta juara 1 lempar cakram dalam bidang olahraga, dan masih banyak yang lainnya. Dalam hal ini bisa dijelaskan bahwa dengan banyak nya ujaran kebencian yang sering berlalu-lalang di lingkungan sekolah, para siswa tidak terpengaruh akan hal tersebut dan masih bisa menorehkan prestasi-prestasi yang mereka lakukan.
Dari apa yang penulis paparkan di atas adalah penulis ingin menjelaskan tentang bagaimana pandangan guru PAI dalam melawan ujaran kebencian di kalangan para siswa di sekolahan, karena fenomena ini banyak terjadi di lingkungan sekitar sekolah, bukan hanya di dunia nyata ada juga di dunia maya. Hal ini menjadikan siswa rentan dengan menerima informasi hoax dari lingkungan sekitarnya, dan juga menjadikan siswa saling mengejek dan mengumpat antar sesama.
Berpegang dari apa yang sudah peneliti jelaskan di atas, oleh sebab itu peneliti ingin meneliti lebih lanjut terkait “Pandangan Guru PAI Terkait Strategi Melawan Ujaran Kebencian (Hate Speech) di Kalangan Siswa (Studi Kasus di MTs N 2 Sleman DIY)”.

METODE PENELITIAN
Penelitian yang diterapkan oleh penulis dalam penelitian ini yaitu penelitian studi kasus. Dalam khazanah metodologi studi kasus dikenal sebagai sesuatu studi yang sifatnya rinci, komprehensif dan sangat mendalam serta lebih diarahkan sebagai upaya dalam menelaah persoalan-persoalan atau fenomena yang memiliki sifat terbaru atau kekinian. Seperti yang dijelaskan oleh Robert Yin sebagai salah satu pakar metodologi, menjelaskan “studi kasus itu lebih banyak berkutat dan berupaya menjawab pertanyaan “How” (bagaimana) dan “Why” (mengapa), dalam sebuah kegiatan penelitian”.[footnoteRef:12] [12:  Hadari Nawawi, Penelitian Terapan, (Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 1996), hlm.68.] 

Dari tema yang diangkat oleh penulis yaitu “Pandangan Guru PAI Terkait Strategi Melawan Ujaran Kebencian (Hate Speech) di Kalangan Siswa (Studi Kasus di MTs N 2 Sleman DIY)”. Dari sini penulis menggunakan pendekatan kualitatif. Data yang berbentuk kalimat, kata atau gambar adalah data kualitatif, data ini bisa diartikan sebagai data yang memiliki bentuk kategorisasi, karakteristik yang berwujud pertanyaan atau kata-kata. Penelitian ini sangat memerlukan pendekatan penelitian dan empiris. Oleh karena itu sangat sesuai dengan judul dari skripsi ini, penulis menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Metode kualitatif sebagai prosedur penelitian yang dapat menghasilkan berupa data deskriptif yang berbentuk kata-kata tertulis atau perkataan dari orang-orang dan tingkah laku yang dapat diamati, begitulah seperti yang dijelaskan oleh Bogdan dan Taylor.[footnoteRef:13] [13:  Lexy J.Moleong, Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), hal.4.] 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Hasil Penelitian Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Profil Madrasah
a. Identitas Madrasah
Nama Sekolah/Madrasah	: MTs N 2 Sleman
Alamat Sekolah/ Madrasah 	: Jln. Magelang km. 17, Ngosit 
Margorejo, Tempel Sleman DIY
Kode Pos 			: 55552
Telepon 			: 0274868775
Email 				: mtstempel@yahoo.com
Status Sekolah			: Negeri
Tahun berdiri sekolah 	:1967
Status akreditasi 		: A
b. Lokasi Penelitian
Letak geografis gedung MTs N 2 Sleman terletak di jln. Magelang km.17 Ngosit, Margorejo, Tempel, Sleman DIY. tepatnya berada di antara sekolahan MI Al-Islam Tempel dan MAN 3 Sleman, lokasi dari MTs N 2 Sleman ini sangatlah strategis karena lokasinya terletak di jln. Jogja- magelang.
c. Sejarah Madrasah
MTs N 2 Sleman semula bernama Madrasah Tsanawiyah Nahdlatul Ulama (NU) temple yang berdiri pada tahun 1967, terletak di dusun panggung, Lumbungharjo Tempel Kab.Sleman atau di muka stasiun Kereta Api Tempel. Madrasah ini didirikan oleh para alim ulama dan kyai tokoh-tokoh muslim wilayah temple dan sekitarnya.
Selanjutnya pada kepemimpinannya Bapak H. Muhari AZ, BA tepatnya pada bulan Januari 1968 Madrasah tersebut dinegerikan dengan nama MTs N AIN (Madrasah Tsanawiyah Negeri Agama Islam Negeri). Dalam perkembangannya selanjutnya MTsN AIN tahun 1976 pindah sebelah barat Kelurahan Lumbungrejo sampai awal tahun 1978. Kemudian Kira-kira pertengahan tahun 1978 MTs N AIN Tempel pindah ke Jl. Magelang Km 17 Ngosit, Margorejo, Tempel Kabupaten Sleman sampai sekarang. Nama MTs N AIN berjalan 2 tahun dari tahun 1968 sampai 1970. Dan pada tahun 1970 MTs AIN diganti dengan MTs Negeri Tempel berdasarkan Surat Keputusan Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi DIY. Pada tahun 2014 berdasarkan Surat Keputusan Menteri Agama Nomor 157 Tahun 2014 nama Madrasah Tsanawiyah Negeri Tempel berubah menjadi Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Sleman.
d. Keadaan Siswa
Jumlah siswa keseluruhan 497 siswa terdiri dari 266 siswa laki-laki dan 231 siswa perempuan, yang di dalam nya terdapat 15 ruang kelas, 5 kelas untuk kelas VII, 5 kelas untuk kelas VIII dan 5 kelas untuk kelas IX.

2. Mata Pelajaran Keagamaan
MTs N 2 Sleman DIY merupakan sekolah yang berbasis agama, dalam hal ini pelajaran yang agama sangat wajib diajarkan kepada para siswa apalagi mata pelajaran agama menjadi garda terdepan dalam melawan ujaran kebencian yang ada di kalangan para siswa. Mata pelajaran ini juga dapat menambah ilmu pengetahuan kepada para siswa untuk selalu berakhlak mulia dan bertingkah laku yang baik. Di MTs N 2 Sleman ini ada beberapa mata pelajaran keagamaan diantaranya adalah bahasa arab, al-qur’an hadist, aqidah akhlak, fikih, SKI.

3. Program Kegiatan Siswa
MTs N 2 Sleman DIY memiliki program kegiatan kesiswaan pada peserta didik, penerapan program tersebut guna untuk menambah kegiatan beragama di sekolahan selain di dalam kelas. Agar para siswa bisa membentuk karakter yang beragama dan berakhlak mulia serta bisa dipakai dalam kehidupan sehari-hari juga agar berdampak baik terhadap lingkungan sekitar peserta didik.

4. Jumlah Pendidik dan Tenaga Kependidikan
Jumlah guru yang ada di MTs N 2 Sleman adalah 35 orang yang semuanya PNS. Sedangkan di bagian Tenaga Kependidikan berjumlah 9 orang yang sebagian honorer dan ada yang PNS.

B. Hasil Penelitian
Gejala ujaran kebencian pada saat ini semakin sering terjadi dengan perkembangan teknologi dan komunikasi di zaman modern ini, dan serta perkembangan teknologi telah menjadi salah satu bagian yang menarik dalam kehidupan sehari-hari kehidupan masyarakat Indonesia.[footnoteRef:14] Dengan seiring waktu berkembangnya komunikasi dan teknologi, ujaran kebencian kini semakin marak kehidupan sehari-hari di jejaring sosial dan serangan serta provokasi melalui penipuan menjadi kejahatan, ujaran kebencian menyasar ke semua orang, termasuk Presiden, Akademisi, pimpinan partai, gubernur, komandan, anggota DPR, guru, bahkan siswa pun menjadi korbannya. [14:  Kemendag. 2014. Panduan Optimalisasi Media Sosial Untuk Kementerian Perdagangan RI(1 ed) Jakarta : Pusat Hubungan Masyarakat.] 

Hal ini dilakukan dengan kejam, tanpa memperhatikan moralitas atau hukum dan tanpa dasar informasi apa pun. Perbuatan seperti ini sudah sebagai santapan bagi pembaca. Orang- orang yang mengumbar hoax diantaranya orang biasa, remaja, penegak hukum, pendidik bahkan ilmuwan. Sebagai salah satu contoh yang banyak diketahui yaitu seorang artis tanah air yang terkenal di Indonesia Ahmad Dhani, menuliskan sebuah posting-an di akun media sosial miliknya bahwa "siapa pun yang mempromosikan penistaan adalah anak nakal yang perlu diludahi”, tulisan ini menjadikan salah satu ujaran kebencian yang sangat membahayakan bagi pembaca yang tidak mengetahui permasalahan yang sedang dihadapi, aparat kepolisian sudah menegakkan bahwa kalimat tersebut termasuk ujaran kebencian. Dan masih banyak lagi contoh lain ujaran kebencian yang ada di sekitar kita.[footnoteRef:15] [15:  Maria Flora, 4 Fakta Kala Ahmad Dhani Terjerat Kasus Ujaran Kebencian, dikutip dari https://www.liputan6.com/news/read/3470764/4-fakta-kala-ahmad-dhani-terjeratkasusujarankebencian . Di akses 25-02-2023 jam 20:53] 

Kemudian dari pengalaman peneliti yang dilakukan ketika pada kegiatan PPL di MTs N 2 Sleman, masih banyak menemukan ujaran-ujaran kebencian yang ada di lingkungan sekolahan tersebut. Seperti terjadinya perkelahian antar siswa, yang dipicu dari salah satu siswa memposting tulisan berupa status di media sosial via Whatsapp dengan kata-kata yang tidak sewajarnya ia lontarkan kepada siswa lainnya. Dengan adanya fenomena ini sebagai seorang peserta didik seharusnya tidak berbuat seperti itu.
MTs N 2 Sleman adalah lembaga kependidikan yang berbasis pendidikan agama islam, pendidikan yang bersumber dan berlandasan utama pada Al-Qur’an dan hadis dalam segi keilmuan dan aspek lainnya. Tujuan pendidikan islam pun sejalan dengan tujuan pendidikan nasional yaitu mewujudkan manusia yang berdaya, bermartabat, insan kamil (manusia yang sempurna) unggul.
Sudah kita ketahui bersama ujaran kebencian sudah merebak di kehidupan masyarakat, hal ini menjadi berbahaya bagi generasi muda apalagi di lingkungan sekolahan. Peran seorang guru di sini menjadi garda terdepan untuk memberantas ujaran kebencian yang ada di sekolahan, sebagaimana guru harus menjadi tauladan yang baik dalam bertutur kata dan berucap. Dalam pembahasan ini penulis akan membaginya menjadi dua bagian yaitu strategi melawan ujaran kebencian dan peran seorang guru PAI dalam menghadapi ujaran kebencian.

1. Pandangan Guru PAI Terhadap Ujaran Kebencian
Ujaran kebencian merupakan suatu tindakan membujuk satu kelompok guna untuk membenci kelompok lain yang berbeda dengan sistem kepercayaan, agama, jenis kelamin, ras, etnis, kebangsaan atau memiliki orientasi seksual yang berbeda.[footnoteRef:16] Menurut seseorang yang bernama Margaret Brown L-Sica dan Jeffrey Beall mengemukakan bahwa ujaran kebencian sebagai bentuk suatu tindakan seperti menghina, menyakiti, serta merendahkan kelompok-kelompok tertentu dengan dalih berbagai macam sebab, baik itu secara ras, gender, kecacatan, agma, karakteristik, etnis, kebangsaan, atau orientasi seksual. [16:  Utan Remy Syahdeini, Kejahatan dan Tindak Pidana Komputer, (Jakarta: Pustaka Utama Grafiti,2009), h. 38] 

Peran guru PAI sangat begitu penting untuk membuat strategi dalam melawan ujaran kebencian di lingkungan sekolah tersebut, yang mana pihak-pihak sekolah sangat mengerti apa itu ujaran kebencian, apa saja ujaran kebencian yang ada di sekolah dan faktor seperti apa yang menyebabkan ujaran kebencian serta sikap yang diambil oleh para guru kepada siswa yang melakukan ujaran kebencian.
Berikut penjelasan hasil wawancara dari beberapa para guru yang ada di sekolahan MTs N 2 Sleman DIY sebagai berikut:
“Kalau sejauh yang saya ketahui mengenai ujaran kebencian itu suatu tindakan atau perbuatan yang tidak bagus yang merugikan orang lain atau orang-orang yang ada di sekitarnya” (Bapak Hendro, Wawancara, 30 Januari 2023)

“Ujaran kebencian kalau menurut saya suatu perkataan yang menimbulkan kebencian kepada seseorang atau kelompok tertentu” (Bapak Rizki, Wawancara, 31 Januari 2023)

“Ujaran kebencian itu menurut saya jika ada siswa yang mempunyai masalah dengan temannya mereka melakukan ejek-ejekan dan timbul lah kebencian” (Ibu Hudaya, Wawancara, 01 Februari 2023)

“Menurut saya ujaran kebencian itu adalah sesuatu yang dilakukan anak, dimana anak itu merasa tidak senang terhadap ucapan, kelakuan, dan perbuatan siswa yang lain atau teman yang lain, sehingga akibatnya ada nya tidak kesenangan itu timbul marah-marah bahkan bisa sampai adu kekuatan”. (Ibu Susi, Wawancara, 25 Januari 2023)
Adapun beberapa macam ujaran kebencian yang ada di sekolah menurut pandangan para guru sebagai berikut penjelasannya:
“Dari yang saya lihat di sekolahan khusus nya para siswa, itu masih di tingkatan ejek-ejekan, saling mem-bully tentunya secara verbal biasa nya selain itu juga untuk ujaran kebencian bentuk nya bukan hanya verbal tapi ada juga yang sifatnya tulisan misalnya ejek-ejekan melalui status di sosial media. Tapi untuk kasus di sekolah lebih langsung ketika mereka terjadi konflik para siswa itu saling ejek dan bentuk dari ejekan ini macam-macam seperti memanggil nama orang tua, ejekan secara fisik dan lain sebagainya” (Bapak Hendro, Wawancara, 30 Januari 2023)

“Kalau sepengetahuan saya ujaran kebencian yang ada di sekolah ini lebih ke arah body shaming dan ejek-ejekan antar siswa” (Bapak Rizki, Wawancara, 31 Januari 2023)

“Para siswa memanggil bukan dengan mana mereka melainkan dengan nama orang tua, kemudian ada siswa yang merasa sok jagoan dan mem-bully siswa lainnya” (Ibu Hudaya, Wawancara, 01 Februari 2023)

“Yang sering saya lihat dan saya alami yakni adanya saling memanggil nama orang tua, hampir semua kelas dari kelas 7 sampai kelas 9, jika ada kawan nya memanggil nama orang tua pasti timbul rasa marah” (Ibu Susi, Wawancara, 25 Januari 2023)

2. Strategi Melawan Ujaran Kebencian
Seorang guru memiliki peranan yang sangat penting dan strategis, karena keberadaannya sangat berkaitan dengan hasil dan kualitas pendidikan. Guru memiliki tugas yang beragam yang berimplementasi dalam bentuk pengabdian. Peran guru yaitu sebagai komunikator, teman yang bisa memberikan nasehat-nasehat, motivator sebagai pemberi inspirasi beserta dorongan, pembimbingan dalam pengembangan sikap dan tingkah laku serta nilai-nilai orang yang menguasai bahan yang diajarkan, seperti itulah yang dikemukakan oleh seorang ahli yang bernama Prey Kats.[footnoteRef:17] [17:  Sardiman A.M, Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar, edisi 1 edition (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2010) hlm 143] 

Begitu juga yang dijelaskan oleh seorang ahli yang lain bernama James W.Brown yang menyatakan bahwa peran serta tugas seorang pendidik di antaranya yaitu: mengembangkan dan menguasai materi pelajaran, merancang dan mempersiapkan pelajaran setiap hari, mengobrol dan mengevaluasi kegiatan siswa.
Dari penjelasan para ahli di atas sudah kita ketahui bersama kalau peranan seorang guru sangat penting bagi para peserta didik, untuk itu ada beberapa pesanan guru dalam menghadapi ujaran kebencian yaitu:
a. Menyisipkan Materi Tentang Ujaran Kebencian
b. Respon dan Tindakan Guru Terkait Ujaran Kebencian
c. Memberikan Motivasi Kepada Siswa
d. Memberikan Contoh yang Positif atau Membangun
e. Extra Kulikuler – Memberikan Pengarahan Kepada Siswa
f. Sekolah Membuat Tata Tertib dan Peraturan
g. Intra dan Extra – Mendorong Siswa Berbicara Dengan Sopan dan Santun

C. Hasil Pembahasan
1. Pandangan Guru PAI Terhadap Ujaran Kebencian di Kalangan Siswa
Ujaran Kebencian ialah suatu perbuatan yang mengajak beberapa individu atau bisa jadi satu kelompok untuk memiliki rasa kebencian kepada kalangan tertentu yang berbeda dengan dirinya, melalui beberapa aspek seperti ras, etnis, agama, kepercayaan, jenis kelamin, warna kulit, suku, bahkan sampai yang ekstrem sekalipun.[footnoteRef:18] [18:  utan Remy Syahdeini, Kejahatan dan Tindak Pidana Komputer, (Jakarta: Pustaka Utama Grafiti,2009), h. 38.] 

Pengertian lain dari ujaran kebencian itu sendiri oleh Council of Europe Hate Speech (2012) bisa dipahami dengan semua bentuk ekspresi yang meluas, membenarkan kebencian rasial, anti-semitisme, xenophobia, mengajak atau lainnya dalam bentuk kebencian berdasarkan intoleransi, terwujud: intoleransi nasionalisme agresif dan etnosentrisme, diskriminasi dan permusuhan kepada beberapa kelompok minoritas, imigran gelap dan imigran.
Maka dapat diberi kesimpulan bahwa ujaran kebencian itu dimana merupakan suatu aktivitas seseorang individu yang memiliki rasa ketidaksukaan terhadap beberapa objek, dimana sifat ini dinamakan perbuatan tercela. Karena seseorang ini menghasut, mem-bully, melukai, bahkan bertindak anarkis kepada orang lain yang dapat merugikan banyak pihak.
Dari pernyataan diatas, peneliti ingin mengkaji lebih lanjut informasi terkait pandangan guru PAI terhadap ujaran kebencian di kalangan siswa MTs N 2 Sleman. Sesuai dengan rumusan masalah yang peneliti rumuskan diatas, peneliti telah melakukan wawancara kepada tokoh-tokoh yang menurut peneliti dapat menjawab pertanyaan rumusan masalah yang telah dirumuskan oleh peneliti. Tokoh-tokoh tersebut merupakan kepala Plt dan para guru PAI MTs N 2 Sleman DIY. Peneliti memilih sekolah tersebut dikarenakan dari pengalaman PPL yang dilakukan oleh peneliti dan masih banyak nya ujaran kebencian yang dilakukan oleh para siswa di sekolahan tersebut serta para guru maupun pihak sekolah yang terkait memiliki strategi untuk melawan ujaran kebencian itu sendiri.
Hasil wawancara terkait pandangan guru PAI terhadap ujaran kebencian di kalangan siswa memiliki pendapat yang berbeda-beda dalam memaknai ujaran kebencian, akan tetapi memiliki maksud serta tujuan yang sama, maka bisa ditarik kesimpulan bahwa ujaran kebencian adalah suatu tindakan, perbuatan, atau ucapan yang menimbulkan kebencian dan merugikan orang lain bahkan kelompok tertentu. Dari sini peneliti mendapatkan beberapa macam ujaran kebencian yang sering dilakukan oleh siswa seperti olok-olokan antar sesama siswa atau teman sebangku di kelas, selain itu pun ujaran kebencian tidak hanya secara verbal melainkan terjadi dengan tindakan fisik atau body shaming.
Adapun beberapa faktor yang menjadi penyebab ujaran kebencian itu sendiri karena faktor individu/ faktor kejiwaan individu, hal ini bisa terjadi disebabkan faktor dendam, sakit hati, emosional, rendahnya mental. Selain itu terdapat faktor lain seperti faktor lingkungan yang mana kondisi lingkungan tersebut memberikan peluang untuk seseorang melakukan tindak kejahatan dan kondisi lingkungan yang kurang sehat, contohnya tidak memberikan perilaku yang positif terhadap seseorang.[footnoteRef:19] [19:  Gagliardone Ignio. Gal, Danit Alver, Thiago. Martinez, Gabriela (Martinez (2015). Countering Online Hate Speech. United Nations Educational, Scientific and Cultural Organization.
ISBN 92-3-100105-1] 

Seperti yang dijelaskan dari hasil wawancara oleh para guru PAI adapun faktor-faktor yang menjadi penyebab adanya ujaran kebencian di kalangan siswa yaitu faktor terbesar nya adalah lingkungan yang kurang baik bagi siswa itu sendiri. Selain itu faktor yang mendukung adanya ujaran kebencian ialah ketidaksukaan kepada satu sama lainnya yang mengakibatkan perkelahian antar siswa, perundungan kepada salah satu siswa.

2. Strategi Melawan Ujaran Kebencian
Adapun strategi ini dibuat untuk mencegah terjadinya ujaran kebencian di kalangan siswa supaya para siswa selalu menjauhi perbuatan tersebut.
a. Menyisipkan Materi Tentang Ujaran Kebencian
Seorang guru diwajibkan memahami materi pelajaran yang akan disampaikan kepada siswa. Karena guru lebih memahami materi yang akan dibagikan serta bisa menyisipkan pemahamanpemahaman terkait akan bahaya nya dampak buruk ujaran kebencian itu, agar para siswa selalu sanggup menjauhi dan menghindari serta memiliki kondisi lingkungan yang positif, agar proses pembelajaran berjalan dengan yang diharapkan.
Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti, bahwa para guru menerapkan strategi dalam pembelajaran untuk melawan ujaran kebencian itu melalui menyisipkan pemahaman, materimateri yang berkaitan dengan ujaran kebencian serta memberikan contoh bagaimana bertutur kata baik, berperilaku yang baik dan tidak saling menghina. Jika seseorang melakukan hal tersebut dapat menghasilkan dampak negatif kepada diri pribadi maupun orang lain.
Dan dari dokumen yang peneliti dapat dari sekolahan yaitu buku akidah akhlak kelas VIII, yang berjudul “Menghindari Akhlak Tercela (Hasad, Dendam, Ghibah, Fitnah, dan Namimah)” dari sini bisa disimpulkan bahwa perbuatan-perbuatan tersebut merupakan rangkaian dari ujaran kebencian, dari materi tersebut para guru bisa menjelaskan dampak serta akibat dari perbuatan yang sangat merugikan banyak orang.[footnoteRef:20] [20:  Yusuf Hasyim 2020, Akidah Akhlak, Menghindari Akhlak Tercela (Hasad, Dendam, Ghibah, Fitnah, dan Namimah), (Jakarta: Direktorat KSKK Madrasah). Hlm. 177-189] 

Dari buku akidah akhlak kelas IX terdapat pelajaran yang mengajarkan kepada peserta didik untuk memiliki akhlak terpuji kepada diri sendiri dan adab kepada saudara, teman, dan tetangga. Pelajaran tersebut bisa menjadi salah satu bekal untuk peserta didik dalam menghindari ujaran kebencian.

b. Respon dan Tindakan Guru Terkait Ujaran Kebencian
Hasil wawancara dengan Bapak Hendro, Ibu rofi dan Ibu Hudaya dari sikap yang diambil oleh para guru kepada siswa yang melakukan ujaran kebencian adalah mengajak siswa berdiskusi terkait tindakan yang ia lakukan adalah hal yang tidak baik untuk dilakukan, kemudian jika tindakan tersebut berlarut-larut dan lebih membesar maka siswa kita laporkan kepada pihak guru BK atau BP supaya siswa tersebut diberikan pembinaan.

c. Memberikan Motivasi Kepada Siswa
Memberikan motivasi sudah menjadi peran seorang guru dalam mengajar, dan dalam proses belajar mengajar akan berhasil jika murid-murid di dalam nya memiliki motivasi yang tinggi. Guru memiliki peran yang penting untuk menumbuhkan motivasi serta semangat di dalam diri siswa dalam belajar.[footnoteRef:21] [21:  Dea Kiki Yestiani & Nabila Zahra. Peran Guru Dalam Pembelajaran Pada Siswa Sekolah
Dasar (Jurnal Pendidikan Dasar 2020) hlm 44] 

Motivasi dipandang sebagai dorongan mental yang menggerakkan dan mengarahkan perilaku manusia termasuk perilaku belajar. Dalam motivasi terkandung adanya keinginan, harapan, tujuan, sasaran, dan insentif. Keadaan ini yang mengaktifkan, menggerakkan, menyalurkan dan mengarahkan sikap dan perilaku individu belajar.
Maka dapat diberikan kesimpulan dari pernyataan diatas bahwa hasil wawancara mendapatkan solusi dengan cara memberikan suatu motivasi kepada siswa. Para guru memberikan motivasi kepada siswa dengan jangka waktu beberapa pertemuan selama satu bulan untuk melihat perkembangan para siswa dalam melawan ujaran kebencian di lingkungan sekolah maupun di luar sekolah. Pihak guru mengharapkan agar para siswa memiliki bekal untuk tidak melakukan ujaran kebencian kepada siapa pun.

d. Memberikan Contoh yang Positif atau Membangun
Hasil dari wawancara kepada guru terkait dalam memberikan contoh-contoh yang positif guna mengurangi ujaran kebencian di kalangan para siswa ialah pertama membiasakan untuk berbicara sopan santun kepada siapapun, kedua tidak mengucapkan hal-hal negatif yang bisa menimbulkan di masa yang akan datang seperti tumbuh nya dendam, iri hati, sampai perkelahian.
Adapun dampak-dampak dari pelaku dan korban ujaran kebencian tersebut, maka hasil wawancara diatas dengan para guru sebagai berikut:
Dampak bagi pelaku ujaran kebencian, menurut Bapak Hendro dan Bapak Rizki ialah dampak secara langsung pelaku akan dijauhi serta dibenci oleh teman-teman kemudian dampak untuk masa yang akan datang perubahan secara perilaku seperti hal nya tidak berempati kepada sesama teman, tidak bisa mengontrol emosi, tidak bisa menerapkan adab prilaku yang baik serta tidak berbicara sopan kepada siapa pun. Sedangkan dampak bagi korban ujaran kebencian sangat jelas secara psikologis yang awalnya siswa tersebut memiliki karakter pendiam menjadi brutal, melainkan kondisi kejiwaan korban tersebut menjadi terganggu.

e. Extra Kulikuler – Memberikan Pengarahan Kepada Siswa
Dari penelitian yang dilakukan di SDIT Rabbi Radhiyyah Bengkulu oleh Eka Nurjannah, Masudi, Baryanto, Deriwanto, Asri Karolina yang berjudul Strategi Guru Mata Pelajaran Akidah Akhlak Dalam Meningkatkan Kedisiplinan Belajar Siswa sangat berbanding lurus karena memberikan pengarahan sikap disiplin kepada siswa sangat penting untuk diterapkan, sikap disiplin ini sangat membantu siswa dalam pembentukan sikap dalam belajar dan bekerja serta sikap dalam menghadapi perbuatan yang tidak baik di kemudian hari.
Dari hasil wawancara diatas kita bisa mengetahui bahwa memberikan pengarahan kepada siswa sangatlah penting karena siswa yang duduk di bangku MTs umumnya masih rawan dalam mendapatkan informasi dan membedakannya maupun itu informasi yang bersifat hoax atau kebenaran. Dalam hal ini MTs N 2 Sleman menggunakan pendekatan kepada siswa dengan cara memberikan pengarahan agar siswa mampu membedakan informasi hoax dan informasi yang benar sumbernya. Dengan menggunakan jalan ini diharapkan agar para siswa bisa menjauhi ujaran kebencian dan bisa menjadi siswa dengan tutur kata yang baik.
Dengan adanya kebiasaan- kebiasaan yang dilakukan oleh pihak sekolah akan menumbuhkan rasa percaya diri, serta adanya kemauan pada diri sendiri dan sadar akan dirinya untuk mengikuti arahan dari sekolah, agar siswa terbiasa dan terlatih dalam kehidupan sehari-hari.

f. Sekolah Membuat Tata Tertib dan Peraturan
Hasil wawancara yang dilakukan kepada kepala Plt MTs N 2 Sleman terkait dengan menegakkan tata tertib dan peraturan menjadi salah satu upaya bagi sekolahan dalam mencegah penyebaran ujaran kebencian di sekolahan, karena korban dari perbuatan tersebut sangat berimbas buruk bagi kesehatan mental. Oleh karena itu pihak sekolah tidak hanya menegakkan peraturan saja, melainkan menambahkan hukuman bagi para pelaku ujaran kebencian.
Dari hasil dokumen yang didapatkan oleh peneliti dari buku tata tertib MTs N 2 Sleman 2021- 2022, tentang larangan bagi siswa perbuatan melawan hukum yang menjelaskan bahwa “peserta didik dilarang membawa, menyimpan, membuat, bertindak, mengedarkan gambar atau perbuatan yang bersifat menghasut, menghina, membentuk organisasi bahkan kelompok yang dilarang pemerintah serta bertentangan dengan pancasila dan UUD 1945 yang bisa mengganggu stabilitas Nasional atau menimbulkan pertentangan antar sesama).
Seperti halnya yang disampaikan oleh beberapa guru PAI mengenai hukuman bagi para siswa yang melakukan ujaran kebencian adalah dengan memberikan hukuman yang membangun serta mendidik dan tidak diperbolehkan dengan hukuman secara fisik. Adanya hukuman seperti ini diharapkan para siswa tidak mengulangi perbuatan yang dapat berimbas kepada orang lain.
Tidak lepas dari penjelasan para siswa yang menyatakan bahwa pelaku ujaran kebencian harus ditindak secara tegas dengan memberikan surat peringatan dan harus diberikan hukuman yang mendidik serta tidak dengan hukuman secara fisik. Ujaran kebencian yang dirasakan oleh para siswa sangatlah mempengaruhi mereka dalam pelajaran, karena dari itu hukuman sangat lah penting untuk membuat para pelaku ujaran kebencian reda agar tidak mengulangi perbuatan yang dapat merugikan banyak pihak, ini membuktikan bahwa ujaran kebencian sudah menyebar dikalangan para siswa.
Hal ini sama persis yang dikemukakan oleh Kemendikbud nomor 82 tahun 2015 tentang pencegahan dan penanggulangan tindak kekerasan di lingkungan satuan pendidikan yang menjelaskan bahwa kemendikbud menghimbau agar pendidikan lebih aktif melakukan sosialisasi aturan-aturan terkait sekolah aman dari tindak kekerasan baik pada guru, siswa, maupun tenaga pendidikan.

g. Intra dan Extra – Mendorong Siswa Berbicara Dengan Sopan dan Santun
Sopan santun adalah suatu aturan atau tata cara yang berkembang dalam budaya, patutlah dilakukan dimana saja. Sesuai dengan kebutuhan lingkungan, tempat, dan waktu karena sopan santun bersifat relatif dimana yang dianggap sebagai norma sopan santun berbeda-beda di setiap tempatnya, seperti sopan santun dalam lingkungan rumah, sekolah, kampus, pergaulan dan lain sebagainya, itu yang diungkapkan oleh Lilliek Suryani.
Penelitian yang dilakukan oleh Kasma F. Amin dkk dalam penelitiannya yang berjudul Pelatihan Santun Berbahasa di Media Sosial Untuk Mencegah Ujaran Kebencian Bagi Siswa yang menjelaskan bahwa dengan membentuk karakter santun bagi siswa melalui penguasaan keterampilan berbahasa santun bisa menjadi salah satu usaha untuk melawan ujaran kebencian dan pencemaran nama baik.
Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti kepada beberapa guru PAI menyatakan bahwa pihak sekolah selalu memberikan dorongan kepada siswa untuk selalu berbicara sopan dan santun kepada siapapun terutama kepada para guru, kegiatan seperti ini selalu dilakukan oleh pihak sekolah setelah sholat dhuha dan hari rabu pagi serta hari jumat pagi. Dengan adanya kegiatan ini diharapkan para siswa menerapkan dalam kehidupan sehari-hari.
Dan dokumen yang peneliti dapatkan dari buku tata tertib MTsN 2 Sleman 2021-2022, menjelaskan tentang kewajiban-kewajiban peserta didik: perilaku bagi peserta didik di madrasah, yang memiliki beberapa poin yaitu “peserta didik wajib menghormati dan bersikap ramah, sopan serta memupuk rasa kesetiakawanan antar sesama siswa baik di dalam maupun di luar madrasah, peserta didik wajib menghormati dan bersikap sopan santu kepada bapak atau ibu guru dan pegawai serta orang lain yang lebih tua baik di lingkungan madrasah maupun di luar madrasah, peserta didik wajib menunjukan perilaku yang baik dan terpuji sebagai seorang peserta didik yang terdidik, terlatih, terpelajar dan berbudi pekerti luhur, peserta didik wajib menghormati dan menghargai pendapat, karya serta privacy orang lain

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang Pandangan Guru PAI Terkait Strategi Melawan Ujaran Kebencian (Hate Speech) di Kalangan Siswa (Studi Kasus di MTs N 2 Sleman DIY), maka dapat ditarik kesimpulan bahwa menghentikan penyebaran ujaran kebencian yang sudah merebak di kalangan siswa serta berada di lingkungan sekitar sekolah sangatlah penting. Ujaran kebencian yang ada di lingkungan para siswa itu sendiri seperti saling ejek, memanggil nama dengan nama orang tua, bully-an, tentu tidak hanya secara verbal bahkan juga berbentuk tulisan. Dampak yang dirasakan oleh korban itu sendiri adalah kesehatan jiwa bahkan psikologi serta menjadi pribadi yang murung dan pendiam. Tak lepas juga dampak bagi pelaku ujaran kebencian yaitu dijauhi oleh teman, tidak bisa mengontrol emosi, kurang nya rasa empati kepada sesama.
Pandangan guru PAI terkait ujaran kebencian di kalangan siswa itu sendiri yaitu suatu perbuatan, tindakan serta perkataan negatif yang dapat menimbulkan kebencian kepada seseorang atau kelompok lain bahkan tindakan tersebut banyak merugikan orang lain. Sedangkan strategi yang dilakukan oleh para guru PAI dan pihak sekolahan dalam menghadapi ujaran kebencian di kalangan siswa adalah: Menyisipkan materi tentang ujaran kebencian, respon dan tindakan guru terkait ujaran kebencian, memberikan motivasi kepada siswa, memberikan contoh yang positif dan membangun, Extra Kulikuler – Memberikan pengarahan kepada siswa, sekolah membuat tata tertib dan peraturan, Intra dan Extra – Mendorong siswa berbicara dengan sopan dan santun.
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